Berbakti: Jurnal Penga bdian kepa da Masyarakat - Vol. 02 No. 01 Oktober 2025 pp, 43-49

Published online on the page: https://jurnal. mifand imandiri.com/index.php/berbakti BERBAKTI

Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat

BERBAKTI

| ISSN (Online) 3064-0814 |

Pelatihan Merancang Pembelajaran Berbasis Deep learning

pada Guru PAUD

Asih Budi Kurniawatil”, Een Y. Haenilah!, Devi Nawangsasi!, Ulwan Syafrudinl, Susanthi Pradinil

Informasi Artikel

Universitas Lampung, Bandar Lampung, Indonesia

ABSTRAK

Sejarah Artikel:
Submit: 10 Oktober 2025

Revisi: 20 Oktober 2025
Diterima: 25 Oktober 2025
Diterbitkan: 30 Oktober 2025

Kata Kunci

Pelatihan, Merancang Pembelajaran, Deep
Learning, PAUD, Guru

Correspondence

E-mail:

asihbudikurniawati@fkip.unila.ac.id*

Transformasi pendidikan anak usia dini menuntut pendekatan pembelajaran
yang bermakna dan mendalam. Namun, guru PAUD masih menghadapi
tantangan dalam menyusun rencana pembelajaran yang mengacu pada prinsip
deep learning. Tiga prinsip utama deep learning adalah mindful (berkesadaran),
meaningful (bermakna), dan joyful (menggembirakan). Pendekatanini berfokus
pada pemahaman konsep secara komprehensif serta pengembangan
keterampilan berpikir kritis sejak dini. Hal ini sejalan dengan Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) nomor 4 yang menekankan pentingnya
pendidikan berkualitas, inklusif, dan merata bagi semua. Selain itu, konsep
meaningful learning juga berperan penting, karena terjadi ketika anak mampu
mengaitkan informasi baru dengan pengetahuan yang telah dimiliki, sehingga
meningkatkan pemahaman, motivasi, dan hasil belajar. Kurikulum yang
mendukung meaningful learning menciptakan pengalaman belajar yang relevan
danmenarik bagi anak. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
memberikan pelatihan kepada guru PAUD dalam merancang pembelajaran
berbasis deep learning. Fokusnya meliputi penyusunan indikator capaian
perkembangan, perancangan kegiatan eksploratif dan reflektif, serta evaluasi
autentik. Melalui pendekatan partisipatif dan pendampingan berkelanjutan,
diharapkan guru mampu menyusun perangkat pembelajaran yang
menstimulasi seluruh aspek perkembangan anak secara holistik dan
kontekstual.

Abstract

The transformation of early childhood education demands a meaningful and in-depth
learning approach. However, Early Childhood Education (PAUD) teachers still face
challenges in preparing learning plans that refer to the principles of deep learning. The
three main principles of deep learning are mindful, meaningful, and joyful. This
approach focuses on comprehensive understanding of concepts and the develop ment of
critical thinking skills from an early age. This aligns with Sustainable Development Goal
(SDG) number 4, which emphasizes the importance of quality, inclusive, andequitable
education for all. Furthermore, the concept of meaningful learning also plays a crucial
role, as it occurs when children are able to connect new information with theirexisting
knowledge, thus enhancing understanding, motivation, and learning outcomes. A
curriculum that supports meaningful learning creates relevant and engaging learning
experiences for children. This community service activity aims to provide training to
PAUD teachers in designing deep learning-based instruction. The focus includes
formulating development achievement indicators, designing explorativeand reflective
activities, and authentic assessment. Through a participatory approach and continuous
mentoring, it is expected that teachers will be able to develop learning tools that
stimulate all aspects of children's development holistically and contextually.
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1. Pendahuluan

Pembelajaran pada tingkat Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memiliki karakteristik tersendiri
yang berbeda dengan jenjang pendidikan lainnya. Di PAUD, proses pembelajaran seharusnya tidak
hanya berfokus pada penguasaan konten atau pengetahuan faktual, tetapi lebih pada pengembangan
potensi dasar anak yang mencakup aspek kognitif, sosial-emosional, fisik-motorik, bahasa, nilai
moral, dan seni. Sayangnya, praktik yang terjadi di lapangan masih didominasi oleh pendekatan
pembelajaran permukaan (surface learning), yang berorientasi pada hafalan, rutinitas, dan aktivitas
satu arah dari guru kepada anak.

Seiring berkembangnya ilmu pendidikan dan psikologi perkembangan anak, pendekatan deep
learning (pembelajaran mendalam) menjadi salah satu alternatif yang sangat relevan diterapkan dalam
pembelajaran PAUD. Dalam konteks pendidikan, deep learning bukan merujuk pada teknologi
kecerdasan buatan, tetapi lebih pada strategi pembelajaran yang mendorong anak untuk berpikir
kritis, menghubungkan pengalaman belajar dengan kehidupan nyata, dan membentuk makna secara
personal melalui eksplorasi, kolaborasi, dan refleksi [1], [2]. Guru harus menciptakan situasi
pembelajaran yang memungkinkan anak-anak menghubungkan pengalaman konkret mereka dengan
konsep-baru, kemudian mendapatkan kesempatan untuk berdiskusi, bereksperimen, dan
merefleksikan hasil temuannya. Sebagai contoh, anak bisa memperhatikan fenomena sehari-hari
seperti bagaimana tanaman tumbuh atau air menguap kemudian guru mengajak mereka
merumuskan pertanyaan, melakukan eksperimen sederhana, dan menceritakan hasilnya dalam
bentuk gambar atau cerita. Hal ini sejalan dengan hasil kajian bahwa penerapan deep learning di
PAUD mendorong pemahaman yang lebih bermakna, partisipasi aktif anak, serta pembelajaran yang
menyenangkan (joyful) dan berkesadaran (mindful) [3].

Namun, pemahaman guru PAUD tentang deep learning dalam pembelajaran masih terbatas.
Banyak guru belum mengenal prinsip-prinsip pembelajaran bermakna dan reflektif, serta belum
terbiasa merancang kegiatan yang menstimulasi keterlibatan aktif dan pengalaman belajar
kontekstual. Hal ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti keterbatasan akses pelatihan yang
berkualitas, kurikulum yang tidak fleksibel, serta belum adanya kebijakan yang secara eksplisit
mendorong pendekatan tersebut dalam pengajaran PAUD [4]. Selain itu, faktor praktek di lapangan
masih menunjukkan kesenjangan antara ideal dan kenyataan: banyak lembaga PAUD yang belum
memiliki infrastruktur, sumber daya, atau panduan kurikulum yang adaptif untuk mengakomodasi
pembelajaran mendalam. Penelitian menunjukkan bahwa kurangnya pelatihan guru yang khusus
terhadap konsep mindful-meaningful-joyful learning menjadi hambatan utama, demikian juga dengan
kurikulum yang masih berorientasi pada konten faktual dan hafalan, serta kebijakan yang belum
secara eksplisit mendukung pengembangan perangkat pembelajaran berbasis deep learning [5].

Data dari Kementerian Pendidikan menunjukkan bahwa lebih dari 92% guru PAUD di Indonesia
belum tersertifikasi sebagai guru profesional (Kementerian Pendidikan, 2022). Banyak dari mereka
berlatar belakang pendidikan non-PAUD atau bahkan hanya lulusan SMA. Di Provinsi Lampung,
misalnya, sebagian besar guru PAUD berasal dari lulusan SMA/sederajat, dengan keterbatasan
pemahaman akan teori perkembangan anak dan strategi pembelajaran inovatif [6].

Kondisi ini diperparah dengan persepsi umum yang keliru bahwa mengajar anak usia dini
adalah pekerjaan mudah dan tidak memerlukan keahlian profesional. Akhirnya, guru PAUD lebih
banyak melakukan kegiatan pembelajaran yang bersifat monoton, satu arah, dan kurang
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memfasilitasi eksplorasi anak. Padahal, untuk membentuk fondasi yang kuat bagi perkembangan
jangka panjang anak, diperlukan pendekatan pembelajaran yang tidak hanya menyenangkan, tetapi
juga bermakna dan menantang. Namun, untuk menghadirkan pembelajaran yang berkualitas bagi
anak usia dini, sangat penting pula memperkuat kerangka regulasi dan insentif bagi guru
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan agar dapat melakukan transformasi profesional mereka
secara sistematis. Misalnya, program-program pelatihan dan sertifikasi secara khusus bagi guru
PAUD yang saat ini masih banyak belum tersebar secara merata perlu didesain dengan
mempertimbangkan tantangan lapangan seperti beban mengajar sekaligus menuntut studi lanjut,
serta perlu adanya dukungan sistematis seperti supervisi tindak lanjut dan komunitas praktik guru
[7]. Penelitian menunjukkan bahwa proses sertifikasi dan peningkatan kualifikasi akademik guru
PAUD belum diimbangi dengan monitoring dan pendampingan yang konsisten, sehingga meski
jumlah guru yang tersertifikasi meningkat, kompetensi guru dalam menjalankan pembelajaran yang
bermakna belum optimal.

Dalam konteks ini, pelatihan bagi guru PAUD mengenai pembelajaran berbasis deep learning
menjadi sangat penting. Pelatihan ini dapat menjadi solusi untuk membekali guru dengan
kemampuan merancang pembelajaran yang holistik, kontekstual, dan berorientasi pada anak.
Pembelajaran seperti ini akan membantu anak tidak hanya “tahu”, tetapi juga “memahami” dan
mampu “menerapkan” pengetahuan dan keterampilannya dalam berbagai situasi kehidupan nyata.
Sehingga, anak tidak hanya berkembang secara kognitif, tetapi juga secara sosial, emosional, dan
spiritual.

Guru PAUD memiliki peran penting dalam merancang proses pembelajaran yang sesuai dengan
tahap perkembangan anak. Namun, implementasi kurikulum saat ini masih dominan pada
pendekatan pembelajaran permukaan (surface learning). Deep learning sebagai pendekatan yang
menekankan pemahaman bermakna, reflektif, dan berorientasi pada pengalaman nyata masih jarang
digunakan secara optimal. Permasalahan diperparah oleh variasi kualifikasi guru PAUD yang cukup
tinggi, serta minimnya pelatihan profesional yang mendukung pendekatan inovatif dan
komprehensif dalam pembelajaran anak usia dini [8].

2. Metode Pelaksanaan

Mengacu kepada solusi dan permasalahan di atas, metode yang akan digunakan untuk
pelaksanaan pelatihan adalah ekspositori, tanya jawab, kerja kelompok, presentasi. Langkah-langkah
atau tahapan kegiatan yang ditawarkan adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Metode dan langkah-langkah kegiatan

No. Program Langkah Solusi Metode Deskripsi
1 Pelatihan  Pre-test Tes Melakukan pre-test untuk mengetahui
pemahaman dan kemampuan awal peserta
pelatihan
2 Pelatihan  Penyajian Ekspositori Paparan materi tentang konsep pembelajaran
Materi Ceramah berbasis deep learning
Tanyajawab
3 Pelatihan Implementasi Kerjakelompok  Peserta dibagi menjadibeberapa kelompok dan
Materi yang Praktik diminta untuk melakukan kerja kelompok
disampaikan
4 Pelatihan  Post-test tes Peserta melakukan post-test untuk melihat

pemahaman dan kemampuan
peserta pelatihan setelah pelatihan

2.1. Tahapan Kegiatan

Berdasarkan metode kegiatan yang telah dipaparkan sebelumnya, kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini akan dilakukan melalui 2 (dua) langkah, yaitu: tahap penyajian informasi selama 1
(satu) hari yang akan membahas tentang konsep pembelajaran berbasis deep learning. Kemudian
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merefleksikan rancangan tugas yang telah dibuat peserta sebelum mengikuti pelatihan. Tahap
pelatihan yaitu: pelatthan merancang pembelajaran berbasis deep learning melalui proses
pendampingan oleh instruktur sampai menghasilkan rancangan pembelajaran berbasis deep learning

yang benar.
3. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian dilaksanaan pada tanggal 27-29 Agustus 2024 bertempat di Ruangan
laboratorium PG-PAUD FKIP Universitas Lampung, kegiatan pengabdian ini diikuti oleh 31 peserta
yaitu guru dan kepala sekolah di TK Aisyah Provinsi Lampung. Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini
metode presentasi, diskusi dan praktek. Kegiatan pengabdian berlangsung sesuai dengan jadwal yang
ditentukan. Peserta mengikuti kegiatan pelatihan dengan penuh semangat, antusias, dan perhatian
yang tinggi dari awal pelatihan sampai akhir kegiatan. Kegiatan ini memberikan kesempatan bagi
para guru dan kepala sekolah untuk mendapatkan pengetahuan dan pemahaman baru tentang
merancang pembelajaran deep learning bagi guru paud. Selanjutnya, untuk mengetahui efektivitas
keberhasilan kegiatan pelatihan dilakukan analisis antara hasil dari pre-test dan post-test. Proses
analisis dilakukan dengan melihat persentase peningkatan yang diperoleh peserta pelatihan. Adapun
rangkaian kegiatan yang dilakukan pada saat pelatihan berlangsung didokumentasikan pada

gambar-gambar berikut.

Gambar 1. Penyampaian materi PkM, peserta mengikuti pelatihan, dan foto bersama di akhir kegiatan

Berdasarkan rencana pelatihan atau pengabdian yang telah disusun, untuk mengetahui
efektivitas keberhasilan dari kegiatan maka tim pengabdian telah membuat dan memberikan pre-test
dan post-test. Pre-test diberikan di awal sebelum kegiatan pelatihan dilaksanakan yang berfungsi
untuk mengukur kemampuan awal peserta pelatihan terkait merancang pembelajaran berbasis deep
learning bagi guru paud, sedangkan post-test diberika di akhir kegiatan yang digunakan untuk
mengukur ketercapaian pengetahuan dan pemahaman peserta pelatihan setelah diberikan materi dan
bimbingan. Hasil pre-test dan post-test yang didapatkan selanjutnya dikategorikan dan disusun dalam
bentuk tabel agar lebih teratur, mudah dipahami dan lebih cepat dimengerti, maka data yang sudah
dikumpulkan. Adapun tabel kategori hasil pre-test dan post-test peserta pelatihan disajikan pada Tabel
berikut.

Tabel 2. Kategori penilaian hasil pre-test dan post-test

Skor Kategori Penilaian
81-100 Sangat Baik
61-80 Baik
41-60 Cukup
21-40 Kurang

0-20 Sangat Kurang

Setelah menentukan kategori hasil penilaian, maka hasil pre-test dan post-test dapat disusun ke
dalam tabel. Adapun hasil pre-test dan post-test peserta pelatihan sebagai berikut.
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Tabel 3. Hasil pre-test dan post-test peserta pelatihan

No. Skor Frekuensi Pre-test Frekuensi Post-test Kategori Penilaian
1 20 0 0 Sangat Kurang
2 25 0 0 Kurang
3 30 0 0
4 35 0 0
5 40 0 0
6 45 0 0 Cukup
7 50 0 0
8 55 0 0
9 65 2 0 Baik

10 70 0 0

11 75 1 1

12 80 4 0

13 85 3 4 Sangat Baik
14 90 9 5

15 95 5 7

16 100 5 13

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa dari 30 orang peserta pengabdian yang memperoleh
nilai pre-test dengan kategori baik sebanyak 7 orang, kategori sangat baik sebanyak 22. Selanjutnya,
dari tabel diketahui bahwa setelah Tim Pengabdian memberikan materi pelatihan dan diskusi,
kemudian peserta pelatihan diberikan soal post-fest untuk mengetahui keberhasilan kegiatan yang
dilakukan tersebut. Adapun hasil post-test peserta pelatihan masuk ke dalam dua kategori penilaian,
yaitu baik dan sangat baik dengan rincian 1 orang peserta pelatihan masuk dalam kategori baik dan
sebanyak 29 orang masuk dalam kategori sangat baik. Setelah diketahui hasil hasil pre-test dan post-
test, maka selanjutnya dianalisis dengan melihat perbedaan skor rata-rata yang diperoleh peserta
pelatihan. Adapun tabel kategori skor N-Gain menurut wahab (2021) disajikan pada Tabel berikut.

Tabel 4. Kategori N-Gain

Nilai N-Gain Kategori
g>0,7 Tinggi
03<g<0,7 Sedang
2<0,3 Rendah

Selanjutnya, untuk mengetahui efektivitas kegiatan PkM maka sekor N-Gain dibuat
persentasenya dan dikategorikan seperti pada tabel berikut.

Tabel 5. Hasil pre-test dan post-test peserta pelatihan

Persentase (%) Kategori
<40 Tidak Efektif
40-55 Kurang Efektif
56 -75 Cukup Efektif
>76 Efektif

Berdasarkan hal tersebut, maka berikut disajikan tabel N-Gain skor hasil dari pre-test dan post-test
peserta pengabdian guru paud di TK Aisyiah Lampung.

Tabel 6. N-Gain hasil dari pre-test dan post-test

No Subjek Skor Pre-test Skor Post-test  N-Gain Skor %
Mean 88.33333333  94.33333333 0.55 55%

Tabel di atas menunjukkan bahwa skor rata-rata post-fest peserta pelatihan yaitu sebesar 94.33

lebih tinggi dibandingkan skor rata-rata pre-test peserta yaitu 88.33. Sedangkan Skor N-Gain sebesar
0,55 termasuk masuk dalam kategori sedang dengan persentase 54%. Berdasarkan Tabel 8
menjelaskan bahwa kegiatan pelatihan yang telah dilakukan memperlihatkan hasil dengan
meningkatnya pemahaman guru TK terkait dengan merancang pembelajaran berbasis deep learning.

Hasil pelatihan yang telah dilakukan menunjukkan bahwa ada perbedaan pemahaman dan
wawasan antara sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan pelatihan merancang pembelajaran
berbasis deep learning. Hal tersebut menjelaskan bahwa pengetahuan dan wawasan guru-guru di TK
Aisyah Provinsi Lampung dapat dikembangkan melalui kegiatan pelatihan merancang pembelajaran
berbasis deep learning guru yang telah diikuti. Melalui kegiatan tersebut, guru-guru mendapatkan
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pengetahuan baru tentang cara merancang pembelajaran berbasis deep learning, yang meliputi
Perencanaan, Pelaksanaan dan Asesmen. Pelatihan merupakan suatu proses belajar untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan yang diinginkan dan ditujukan untuk peningkatan
hasil belajar yang sesuai dengan tuntutan pekerjaan tertentu. Selain itu, kegiatan pelatihan juga
merupakan usaha untuk memperbaiki dan mengembangkan sikap ataupun tingkah laku sesuai
keinginan individu atau lembaga tertentu [9], [10].

Perencaaan pembelajaran mendalam melalui refleksi guru terhadap diri sendiri, karakteristik
peserta didik, materi pelajaran, sumber dan mitra pembelajaran, Pelaksanaan pembelajaran dengan
prinsip kesadaran, bermakna, dan menggembirakan melalui pengalaman belajar memahami,
merefleksi, Asesmen tidak hanya berfokus pada penguasaan teori, tetapi juga pada pemahaman
konseptual yang mendalam, keterampilan berpikir kritis, serta penerapan dalam kehidupan nyata.

Hasil yang diperoleh dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan bahwa guru-
guru memiliki minat untuk memperoleh pelatihan sehingga berdampak pada peningkatan
pemahaman peserta. Selanjutnya peserta juga bersedia untuk mengembangkan konsep pengetahuan
serta keterampilan yang diperoleh kepada rekan sejawatnya. Tidak hanya itu, selama pelatihan
peserta antusias mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. Hal ini sejalan dengan hasil pengabdian [11],
menyatakan bahwa guru membutuhkan pelatihan khusus terkait dengan peran dan kontribusinya
dalam penngembangan kompetensi dapat membantu proses belajar bagi peserta didik menjadi lebih
efektif dan efisien. Hasil dari kegiatan pengabdian rata-rata meningkat walapun eefektifitas
dinyatakan kurang efektif karena peserta nilai sebelumnya sudah rata-rata sangat baik. Selain itu
secara penguasaan materi, peserta pelatihan juga mengalami peningkatan yang dapat diketahui
melalui hasil pre-test dan post-test. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test diketahui terdapat
perbedaan rata-rata hasil pada peserta pelatihan.

4. Kesimpulan

Berdasarkan analisis kegiatan pengabdian untuk meningkatkan keterampilan dalam merancang
pembelajaran berbasis deep learning bagi guru paud khususnya seluruh TK Aisyiah Provinsi Lampung
menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian mengalami peningkatan dengan kategori sedang
walalupun dengan cukup efektif. secara penguasaan materi, peserta juga mengalami peningkatan
yang dapat diketahui melalui hasil pre-fest dan post-test. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test
diketahui terdapat perbedaan rata-rata hasil pada peserta pelatihan. Skor rata-rata post-fest peserta
pelatihan yaitu sebesar 94.33 lebih tinggi dibandingkan skor rata-rata pre-test peserta yaitu 88.33.
Sedangkan Skor N-Gain sebesar 0,55 masuk dalam kategori sedang dengan persentase 55% kategori
cukup efektif. Hal tersebut menjelaskan bahwa kegiatan pelatihan yang telah dilakukan bermanfaat
bagi guru dalam meningkatkan pengetahuan dan wawasan guru terkait dengan merancang
pembelajaran berbasis deep learning di TK Aisyiah yang ada di Provinsi Lampung.
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